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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pembelajaran IPS dikelas VIIcc SMP Negeri 7 Kota Gorontalo yang 

dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan tersebut terlihat dari hasil analisis data yang menunjukkan 

bahwa, 29 orang siswa yang telah dikenakan tindakan pada siklus 1, 13 

siswa (44.83%) dinyatakan tuntas belajar. Jumlah dan presentase 

tersebut meningkat pada siklus II menjadi 26 siswa (89.66%) yang rata-

rata hasil belajar siswa mencapai 79.37% dan dinyatakan tuntas belajar 

pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran 

kooperatif tipe Problem Based Learning dikelas VIIc SMP Negeri 7 Kota 

Gorontalo dapat meningkat.  

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan 

saran sebagai berikut: 

5.1.1 Model pembelajarn Problem Based Learning dapat dijadikan 

salah satu model pembelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran disekolah, untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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5.1.2 Guru sebaiknya memperhatikan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi sehingga siswa akan lebih berperan aktif 

dan mandiri dalam menerima materi yang di ajarkan. 

5.1.3 Guru yang merupakan fasilitator dari kegiatan pembelajaran  

harus mampu dalam proses pembelajaran dan berperan aktif 

dan kegiatan belajar mengajar. 
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